ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan ada bulan februari 2020 pada etnis aneuk jamee
kabupaten Aceh Selatan tentang pemanfaatan tumbuhan oleh etnis aneuk jamee.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tumbuhan yang digunakan oleh etnis
aneuk jamee dan mengetahui manfaat, cara pengolahan dan penggunaan
tumbuhan oleh etnis aneuk jamee. Secara umum metode penelitian ini dengan
kualitatif dan deskriptif, diteliti dengan menggunakan metode wawancara semi-
terstruktur yang disertai dengan (Participatory Etnobotanical Appraisal (PEA)).
Hasil penelitian ini yaitu Tumbuhan yang digunakan oleh etnis aneuk jamee
sebanyak 43 jenis dari 26 famili. Jenis tumbuhan yang paling banyak terdapat
pada famili asteraceae yaitu 4 jenis, euphorbiaceae ada 3 jenis, Myrtaceae ada 3
jenis, dan terdapat rata-rata 2 jenis tumbuhan pada setiap family verbanaceae,
solanaceae, fabaceae, piperaceae, aracaceae, acantophylum. Jenis tumbuhan yang
paling sedikit ada 17 famili masing-masing 1 jenis tumbuhan. Output dari
penelitian ini adalah buku saku yang digunakan Setelah dilakukan validasi buku
saku ini mendapatkan nilai 75,5% maka buku saku ini layak digunakan sebagai
referensi mata kuliah etnobiologi.

Kata kunci: Etnis aneuk jamee, tumbuhan, family, buku saku
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Etnis merupakan sekelompok manusia yang menggolongkan dirinya
dalam kesamaan-kesamaan seperti kesamaan keturunan, bahasa dan budaya. Etnis
yang terdapat di Aceh secara universal adalah mereka yang memiliki garis
keturunan tertentu yang berkembang biak dan bertahan hidup di daratan Aceh.
Adapun merujuk kepada buku Tamaddun Aceh bahwa Aceh memiliki enam
kelompok etnis yaitu etnis Aceh, etnis Gayo, etnis Tamiang, etnis Aneuk Jamee,
etnis Gayo Alas, dan etnis Simeulue.

Etnis aneuk jamee merupakan etnis yang terbentuk dari kesamaan garis
keturunan, bahasa dan budaya serta kesamaan karakter yang hidup dan
mempunyai keturunan di daratan Aceh. Etnis aneuk jamee di Aceh tersebar dari
kabupaten Aceh Selatan hingga kabupaten Aceh Barat Daya. Kabupaten Aceh
Selatan memiliki 18 kecamatan. Kecamatan yang akan menjadi sampel dalam
penelitian ini yaitu kecamatan Tapaktuan, Samadua, dan Labuhanhaji. Perbedaan
etnis aneuk jamee dengan etnis lainnya di Aceh dapat dilihat dari keturunan,
bahasa, kultur budaya dan adat istiadat yang berbeda. Pelaksanaan budaya dan
adat istiadatnya etnis aneuk jamee juga banyak memanfaatkan tumbuhan sebagai
pelengkap upacara adat dan juga sebagai pengobatan tradisional. Penulis

melakukan wawancara singkat dengan beberapa sesepuh gampong untuk mencari

! Imam H. Sutrisno, “Konflik Etnisitas di Aceh Masa Reformasi, 1998-2005”. (Jurnal
Indonesian Historical Studies), Vol. 2, No. 1, 2018, h. 3-4.



informasi terkait penggunaan kearifan lokal pada tumbuhan dan hewan yang
sudah turun temurun digunakan oleh masyarakat etnis aneuk jamee yang ada di
Tapaktuan.

Hasil dari wawancara dengan salah seorang masyarakat di salah satu
gampong yang ada di kabupaten Aceh Selatan mengatakan bahwa kearifan lokal
dalam bidang etnobotani yang masih sering digunakan sampai saat ini kebanyakan
dari tumbuhan-tumbuhan obat. Daun Pucuak babi (jamu-red) / daun bandotan
(Ageratum conyzoides) merupakan salah satu tumbuhan obat yang digunakan
untuk kompres demam. Beberapa tumbuhan yang sering digunakan adalah Jarak
Pagar (Jatropha curcas) yang digunakan getah dari pangkal tangkainya untuk
diteteskan pada sakit sariawan. Masyarakat etnis Aneuk Jamee sering
menggunakan bunga katarak/kitolod (Laurentia longiflora) untuk mata minus atau
katarak dengan cara direndamkan bunga dengan air bersih, namun lebih baik
dengan menggunakan air minum selama 3 jam atau lebih, kemudian air yang
mengendap di dalam tangkai bunga di teteskan ke mata yang sakit atau minus.?
Sekarang sudah banyak masyarakat etnis Aneuk Jame yang kurang bahkan tidak
mengetahui tumbuhan-tumbuhan di sekitarnya adalah tumbuhan obat. Sehingga
tumbuhan obat yang sebangsa rumput-rumputan dan tanaman herba sudah lebih
sulit ditemukan lagi di daerah Tapaktuan.

Tumbuh-tumbuhan yang digunakan sebagai kearifan lokal pada suatu

masyarakat ini pada perguruan tinggi dipelajari dalam mata kuliah Etnobiologi.

2 Hasil wawancara dengan sesepuh salah satu gampong yang ada di Aceh Selatan, 18-10-
2018.



Etnobiologi berasal dari kata Etno yaitu budaya dan biologi yaitu ilmu alam.
Etnobiologi sebagai salah satu cabang ilmu yang berisi tentang pengetahuan
budaya masyarakat yang berhubungan dengan alam seperti tumbuhan dan hewan.
Etnobiologi secara spesifik juga terbagi dalam beberapa cabang ilmu lagi salah
satunya yaitu Etnobotani yang membahas khusus kebudayaan masyarakat dan
keterkaitannya dengan tumbuhan. Etnobiologi juga dipelajari di perguruan tinggi
sebagai mata kuliah pilihan. Karena ilmu ini termasuk baru mulai berkembang
jadi masih sangat membutuhkan referensi yang lebih banyak apalagi di Indonesia
sangat banyak adat budaya dan kearifan lokalnya. Tumbuhan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pengobatan
yang telah lama digunakan oleh leluhur etnis aneuk jamee.

Etnis aneuk jamee salah satu etnis yang keturunan aselinya mulai sulit
dijumpai serta kearifan lokalnya sudah jarang ditemukan dan digunakan. Padahal
mestinya kearifan lokal tersebut harus dijaga dan dilestarikan. Salah satu cara
melestarikannya adalah dengan mensosialisasikan dan mendokumentasikannya.
Kearifan lokal tersebut salah satunya adalah bagaimana pemanfaatan tumbuhan
oleh etnis aneuk jamee yang sudah digunakan turun-temurun dari nenek moyang
mereka. Penelitian ini peneliti akan mendokumentasikan kearifan lokal
penggunaan tumbuh-tumbuhan oleh etnis aneuk jamee dalam sebuah buku. Buku
hasil dari penelitian ini akan digunakan menjadi referensi untuk perguruan tinggi.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Etnis Aneuk Jamee

Kabupaten Aceh Selatan Sebagai Referensi Mata Kuliah Etnobiologi”



B. Rumusan Masalah

1. Tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai kearifan lokal etnis aneuk
jamee di kabupaten Aceh Selatan?

2. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan sebagai kearifan lokal oleh etnis
aneuk jamee di kabupaten Aceh Selatan?

3. Bagaimana kelayakan buku sebagai output dari penelitian Pemanfaatan
Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee Kabupaten Aceh Selatan Sebagai

Referensi Mata Kuliah Etnobiologi?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai kearifan
lokal etnis aneuk jamee di kabupaten Aceh Selatan.

2. Untuk mengetahui bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan sebagai
kearifan lokal oleh etnis aneuk jamee di kabupaten Aceh Selatan.

3. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan buku sebagai output dari
penelitian Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee Kabupaten

Aceh Selatan Sebagai Referensi Mata Kuliah Etnobiologi.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat dan Pembaca
a. Mengembangkan potensi tumbuhan obat di daerah kabupaten Aceh
Selatan yang berguna untuk kesehatan dan juga bernilai ekonomis.
b. Menambah kesadaran masyarakat akan manfaat tumbuhan obat.
c. Menjadi dokumentasi tumbuhan-tumbuhan obat yang sudah dipakai
oleh leluhur etnis aneuk jamee Tapaktuan.
d. Menjadi dokumentasi kearifan lokal yang sudah lama dipercayai oleh

leluhur etnis aneuk jamee Tapaktuan.

2. Bagi Pendidikan
a. Bagi dosen
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan
untuk digunakan dalam mata kulian Etnobiologi
b. Bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah info

kearifan lokal pada hewan dan tumbuhan yang ada di Indonesia.

E. Pembatasan Masalah
Mengingat pembahasan untuk kearifan lokal (local wisdom) pemanfaatan
tumbuhan itu sangat luas maka pada pembahasan ini akan dibatasi seputaran obat-

obatan tradisional yang digunakan oleh etnis aneuk jamee kabupaten Aceh Selatan



saja. Adapun pembahasan yang lebih spesifik ini bertujuan untuk lebih

memudahkan dalam pemahaman supaya tidak melebar pembahasan terlalu jauh.

F. Definisi Operasional
Menghindari salah persepsi untuk menyamakan prinsip terhadap istilah
yang digunakan, maka diperlukan penjelasan tentang istilah tersebut:
1. Kearifan Lokal (local wisdom)
Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta
berbagai strategi kehidupan yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam
membantu dan memenuhi kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing juga
disebut kebijakan setempat (local wisdom) atau pengetahuan setempat
(local knowledge) atau juga kecerdasan setempat (local genius).® Kearifan
lokal dalam penelitian ini adalah kearifan lokal etnis aneuk jamee di
kabupaten Aceh Selatan meliputi pemanfaatan tumbuhan.
2. Etnis
Etnis adalah sebutan kepada suatu kelompok masyarakat tertentu yang
memiliki kesamaan yang menetap di suatu daerah. Kesamaan tersebut
dapat dilihat dari silsilah keturunan, bahasa, adat dan budaya serta
karakteristik masyarakat setempat. Etnis dalam penelitian ini adalah etnis

Aneuk Jamee yang terdapat di kabupaten Aceh Selatan.

3 Ulfah Fajarini, “Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter”. (Jurnal Sosio
Didaktika), Vol. 1, No. 2, 2014, h. 123-124.



3. Etnobiologi
Etnobiologi berasal dari dua suku kata yaitu etno yaitu budaya dan biologi
yaitu ilmu alam. Etnobiologi memiliki pecahan ilmu khusus yaitu
Etnobotani, Etnozoologi dan Etnoekologi.

4. Etnobotani
Etnobotani adalah satu disiplin ilmu yang mempelajari hubungan timbal-
balik secara menyeluruh antara masyarakat lokal dengan alam lingkungan.
Dalam kajian etnobotani tercakup sistem pengetahuan masyarakat lokal
tentang pemanfaatan sumber daya alam tumbuhan.* Etnobotani dalam
penelitian ini yang akan dikaji adalah penggunaan tumbuhan obat yang
digunakan oleh etnis Aneuk Jamee di kabupaten Aceh Selatan.

5. Referensi Pembelajaran
Referensi adalah rujukan yang digunakan untuk mendapatkan informasi.
Referensi dapat diartikan sebagai bahan informasi atau bahan rujukan yang
tepat digunakan sebagai acuan untuk dapat mengembangkan suatu
argumen dan penelitian.” Dari penelitian ini akan dihasilkan produk akhir
hasil penelitian berupa buku yang memuat hasil penelitian sebagai bahan

rujukan atau referensi dalam mata kuliah etnobiologi di perguruan tinggi.

* M. Alie Humaedi, Etnografi Pengobatan Praktik Budaya Peramuan dan Sugesti
Komunitas Adat Tau Taa Vana, (Yogyakarta : Pelangi Aksara, 2016), h. 20.

> Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahaya Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), h. 170.
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A. Etnobotani

Etnobotani mengandung pengertian yang sangat luas dan cakupannya
secara interdisipliner, menelaah hubungan manusia (suku, kelomok, bangsa)
dengan semua organism dan alam lingkungan. Oleh sebab itu secara global
mempelajari cakupan studi etnobotani, etnozoologi, dan etnoekologi. Etnobotani
(dari “etnologi” yaitu mengkaji mengenai budaya dan “botani” yaitu mengkaji
mengenai tumbuhan) adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara
manusia dan tumbuhan. Etnobotani memiliki arti sebagai ilmu yang mempelajari
tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan yang digunakan oleh suatu etnis atau suku
tertentu untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, maupun obat-obatan.*

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubungan timbale balik
secara menyeluruh antara masyarakat lokal dengan alam alam lingkungannya
yang meliputi pengetahuan tentang sumberdaya alam tumbuhan. Kajian
etnobotani secara spesifik dilakukan oleh masyarakat luas sebagai sarana untuk
mengetahui potensi dari tanaman tertentu yang berkhasiat obat. Lebih lanjut,

masyarakat menjadikan tanaman tersebut sebagai alternative untuk menggantikan

! Jati Batoro, Pengelolaan Lingkungan dengan Pendekatan Etnobiologi dan Etnobotani,

(Malang : Universitas Brawijaya Press, 2015), h. 21.



obat-obatan yang mengandung bahan kimia ke obat-obatan herbal yang tidak

mengandung efek samping.?

B. Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat merupakan salah satu komponen penting dalam
pengobatan, yang berupa ramuan jamu tradisional dan telah digunakan sejak
ratusan tahun lalu. Tumbuhan obat telah berabad-abad didayagunakan oleh bangsa
Indonesia dalam bentuk jamu untuk memecahkan berbagai masalah kesehatan
masyarakat dan merupakan kekayaan budaya bangsa Indonesia yang perlu
dipelihara, diperhatikan dan dilestarikan.®

Tumbuhan obat didefinisikan sebagai tumbuhan/tanaman yang mengahasil
kan satu atau lebih komponen aktif yang digunakan untuk perawatan kesehatan
atau pengobatan, karena dalam setiap tumbuhan mengandung senyawa-senyawa
efektif dan mengahasilkan khasiat yang berbeda sesuai dengan kegunaannya. Obat
tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan

hewan, bahan mineral sediaan seharian (galenik) atau campuran dari bahan

2 Saryadi, et al.,” Kajian Etnobotani Melalui Pemanfaatan Tanaman Obat di Desa Rema
Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara”, Prosiding Seminar Nasional Biotik, 2017, h.
367.

3 Astria, et al., “Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat Pada Masyarakat Dusun Semoncol
Kecamatan Balai Kabupaten Sanggau”, (Jurnal Biologi), Vol. 1, No. 1, 2017, h. 400.
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tersebut yang secara turun menurun telah digunakan untuk pengobatan dan dapat

diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.*

C. Fitokimia

Senyawa fitokimia (fito = tumbuhan) adalah zat kimia alami yang terdapat
di dalam tanaman yang memberikan cita rasa, aroma, ataupun warna khas pada
tumbuhan tersebut. Beberapa khasiat senyawa fitokimia adalah antikanker,
antimikroba, antioksidan, antitrombotik, meningkatkan sistem kekebalan,
antiinflamansi, mengatur tekanan darah, menurunkan kolesterol, serta mengatur
tekanan darah, menurunkan kolesterol, serta mengatur kadar gula darah.
Sedangkan contoh sayuran dan buah-buahan yang mempunyai potensi sebagai
penyembuh berbagai penyakit.

Secara umum, fitokimia terdiri atas delapan kelas utama:

1. Terpenoid atau Isoprenoid

Terpenoid terbagi atas dua kelas utama, yaitu karotenoid dan non-
karotenoid. Karotenoid adalah komponen fitokimia yang sangat penting bagi
kesehatan, terutama untuk kesehatan mata. Karotenoid pada umum nya terdapat
pada buah-buahan yang berwarna merah hingga kuning. Pigmen yang memberi

warna merah hingga kuning tersebut adalah:

4 Jefrin Sambara, et al., “Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional Oleh Masyarakat
Kelurahan Merdeka Kecamatan Kupang Timur”, (Jurnal Info Kesehatan), Vol. 14, No. 1, 2016, h.
1113.
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a. Likopen merupakan pigmen pemberi warna merah pada beberapa buah-
buahan, seperti tomat dan semangka.

b. Alfa-karoten, beta-karoten, dan gamma karoten, merupakan pigmen
pemberi warna jingga pada beberapa buah-buahan dan sayur-sayuran,
seperti wortel.

c. Lutein dan zeasantin. Merupakan pigmen pemberi warna kuning pada
beberapa buah-buahan dan sayur-sayuran, seperti jagung.

Selain komponen karotenoid, terdapat juga komponen terpenoid yang
tergolong dalam non-karotenoid. Komponen-komponen terpenoid yang termasuk
ke dalam golongan non-karotenoid yaitu : pirillyl alcohol, saponin, terpenol, dan
terpene limonoid. Berikut penjelasannya:

1) Perillyl alcohol

Komponen Perillyl alcohol banyak terdapat pada buah ceri dan mint.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa komponen ini bersifat dapat
mencegah, memperlambat, atau mempercepat kematian sel kanker
dalam tubuh..

2) Saponin

Komponen saponin banyak terdapat pada kacang-kacangan. Manfaat
komponen ini adalah mampu mereduksi kolesterol dan melawan

kanker kolon.
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3) Terpenol
Komponen terpenol memberikan cita rasa khusus pada wortel. Selain
memberi cita rasa yang khusus, terpenol juga dapat mengurangi sel
kanker dalam tubuh.
4) Terpene Limonoid
Komponen terpene limonoid banyak terdapat pada kulit dan membran
buah jeruk, mulai dari jeruk nipis, jeruk melon, hingga jeruk orange.
Komponen ini juga dapat mengurangi sel kanker di dalam tubuh.
2. Polifenol
Tumbuhan yang hidup di sekitar kita memiliki kandungan kimia yang
unik. Kimia bahan alam yang merupakan hasil dari metabolisme sekunder. Bahan
kimia yang dimaksud biasanya digunakan manusia untuk memenuhi
kebutuhannya dalam bidang farmasi. Salah satu kelompok senyawa yang banyak
memberi manfaat bagi manusia adalah polifenol. Senyawa yang termasuk ke
dalam polifenol ini adalah semua senyawa yang memiliki struktur dasar berupa
fenol. Fenol sendiri merupakan struktur yang terbentuk dari benzena tersubtitusi
dengan gugus —OH. Gugus —OH yang terkandung merupakan aktivator yang kuat
dalam reaksi subtitusi aromatik elektrofilik.

OH

Gambar 1. Gugus Fenol
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a. Berdasarka Unit Basa
Polifenol dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis berdasarkan unit
basanya yaitu Asam Galia, Asam Sinamat, dan Flavon. Selain itu senyawa-
senyawa polifenol jika berdasarkan senyawa penyusun fenolnya dapat dibagi
menjadi  fenol, pyrocatechol, pirogallol, resorsinol, floroglucinol, dan
hidroquinon. Polifenol apabila di klasifikasikan berdasarkan unit basanya dibagi
menjadi 3 kelompok besar yaitu asam galic, polivenol, flavon, dan asam sinamat.
1) Asam Galic yaitu senyawa yang memiliki struktur benzen yang tersubtitusi
dengan 3 gugus OH dan satu gugus Karboksilat. Contohnya seperti jenis
hydrolyzable tannins yang merupakan jenis tanin yang dapat larut di dalam
air membentuk asam galic dan asam protocatechuic dan gula. Contoh jenis
ini adalah gallotanin.
0
HO
OH

HO
OH

Gambar 2. Asam Galat
Senyawa ini tidak terlalu berperan di dalam tumbuhan tetapi cukup
memberikan sumbangan manfaat bagi manusia khususnya dalam bidang
kesehatan. Senyawa jenis ini telah di teliti dapat menghambat tumor, anti-
virus, anti oksidasi, anti diabetes, dan anti cacing.
2) Flavon, jenis polifenol ini yang paling banyak terdapat di alam. Senyawa ini

juga termasuk flavonoid. Contoh senyawa ini adalah epicatechin dan
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epigalocatechin, senyawa ini terkandung di dalam tes yang memiliki fungsi

sebagai antioksidan.

H
OH
OH
. ©:OH

(-)-epicatechin

Gambar 3. Epicatechin Gambar 4. Epigalocatechin

3) Asam Sinamat, senyawa jenis ini memiliki struktur umum

O

I OH

yaitu salah satu contoh dari lignin. Lignin banyak terdapat pada tumbuhan
sebagai penyusun dinding sel. Senyawa ini berupa polimer yang mempunyai
struktur kompleks dan berat molekul lebih dari 10.000 monomer pada lignin

disebut monolignols. Seperti pada gambar berikut:
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Gambar 6. Struktur Kompleks Lignin
b. Berdasarkan Subkomponen Fenoliknya

1) Fenol

Senyawa ini memiliki subkomponen berupa fenol yang tersusun dari
benzen tersubtitusi dengan gugus —OH. Salah satu contohnya adalah
capsaisin, yang merupakan zat pedas pada cabai. Senyawa ini memiliki

subkomponen fenol dan terdapat amina di dalam nya.

Gambar 7. Capsaisin



16

2) Pyrocatechol
Senyawa ini memiliki subkomponen dengan benzena yang tersubtitusi
2 gugus —OH secara Orto. Contoh senyawa ini adalah quercetin dan
catechin. Kedua senyawa ini terdapat dalam buah apel dan daun teh,

masing-masing senyawa dapat digunakan sebagai antioksidan.

Gambar 8. Quercetin Gambar 9. Catechin

3) Pyrogallol
Senyawa ini memiliki fenolik berupa benzen tersubtitusi dengan 3
gugus —OH yang berurutan. Contoh senyawa ini adalah myrecetin dan
gallocatechin (EGCG). Senyawa ini terkandung dalam buah anggur
dan daun teh. Myrecetin dapat dipakai sebagai penurun kolesterol
darah sedangkan EGCG dapat digunakan sebagai antioksidan dan

penangkal radikal bebas.

OH
OH

HO. O ,,u\iI
o QOH
OH OH
Q
; OH
OH

Gambar 10. Gallocatechin
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Resolsinol

Senyawa ini memiliki subkomponen fenol berupa benzen yang
tersubtitusi dengan 2 gugus —OH yang terletak secara meta. Contoh
dari senyawa ini adalah resveratrol, senyawa ini memiliki fungsi
sebagai penghambat penuaan, anti kanker dan obat penyakit kulit,
tetapi senyawa ini belum diteliti pada manusia sehingga yang

disebutkan tadi hanya berlaku pada beberapa jenis hewan saja.
OH
HO O S O

OH
Gambar 11. Reveratrol
Floroglucinol
Senyawa berikut memiliki fenol yang terdiri dari tiga subtituen OH
yang terletak secara selang seling. Contoh senyawa ini adalah jenis
senyawa flavonoid.
Hidroquinon
Polifenol jenis ini berbeda dengan yang lain dalam hal aktivasinya
dalam tubuh. Senyawa yang mengandung subkomponen ini dapat
menyebabkan kanker sedangkan polifenol yang lain dapat berfungsi

sebagai anti kanker. Senyawa ini memiliki fenol berupa benzen yang
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tersubtitusi dengan dua gugus —OH yang terletak pada posisi para.

Contoh senyawa ini berupa glikosida yaitu arbutin.’

OH

OH

HO O
HO o

OH

Gambar 12. Arbutin

3. Fitosterol

Fitosterol adalah kolesterol rantai pendek yang berfungsi sebagai penetral
atau penurun kadar kolesterol jahat. Fitosterol biasa disebut dengan kolesterol
HDL (Density Lipoprotein) atau kolesterol baik yang merupakan turunan dari
senyawa lemak. Secara klinis, penggunaan makanan yang mengandung fitosterol
telah  terbukti dapat menurunkun kadar  kolesterol pada penderita
hiperkolesterolemia. Mengkonsumsi- makanan yang mengandung fitosterol dalam

jumlah yang cukup, mampu mengurangi kadar kolesterol LDL sebesar 10%.

4. Capsaicin

Capsaicinoid yang menyebabkan rasa pedas dari cabai adalah senyawa
turunan dari fenilpropanoid yaitu capsaicin, dimana senyawa capsaicin merupakan
capsaicin primer yang terdapat dalam cabai, diikuti oleh dihidrocapsaicin, dan

senyawa lainnya. Capsaicin dan dihidrocapsaicin merupakan capsaicinoid paling

® Made Astawan, Khasiat Warna-warni Makanan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), h. 28-39
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banyak dengan jumlah 90% dari total capsaicinoid dalam cabai. Capsaicin (trans-
8-metil-N-vanili-6-nonemanida) adalah sebuah kristalin, lipofilik, tidak berwarna
dan tidak mudah menguap (volatile) dengan rumus molekul CigH2;NOj3. Berat
molekul dari capsaicin adalah 305,40 g/mol dan merupakan suatu lemak dan
alcohol juga larut dalam minyak. Pertama kali dikristalisasikan pada tahun 1876
oleh Tresh, dan struktur molekul diselesaikan oleh Nelson dan Dawson pada
tahun 1919.

Capsaicin terdapat pada plasenta buah, tempat melekatnya biji. Capsaicin
yang merupakan sebuah alkanoid, digunakan sebagai aditif makanan untuk
memberikan rasa pedas dalam makanan yang diformulasikan. Capsaicin juga
digunakan dalam sediaan farmasi sebagai stimulan pencernaan dan untuk
gangguan rematik.

Capsaicin adalah molekul kecil dengan titik leleh rendah dan hidrofobik
sedang. Sifat-sifat ini menfasilitasi penetrasi stratum korneum kulit oleh capsaicin
dari aplikasi topical. Capsaicin telah digunakan selama bertahun-tahun sebagai
pengobatan topikal untuk kondisi nyeri kronis, termasuk neuralgia posterpetic,
neuropati diabetes yang menyakitkan, dan osteartritis. Namun, capsaicin
diklasifikasikan sebagai iritan, menyebabkan sensasi terbakar lokal, eritema, atau
menyengat, dan aerosol capsaicin dapat menyebabkan batuk atau bersin. Oleh
karena itu, capsaicin harus ditangani dengan hati-hati.

Capsaicin dalam bidang farmasi selain untuk meredakan rasa sakit atau
nyeri, capsaicin juga dikenal memiliki aktivitas antikanker. Ketika capsaicin

digunakan melawan kultur sel kanker, temukan dapat mencegah relokasi sel
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kanker payudara, dan juga berhasil membunuh sel kanker prostat. Ketika
dihydrocapsaicin ditambahkan, hal tersebut dapat menginduksi apoptosis pada sel-
sel kanker usus manusia. Capsaicin juga diujicobakan sebagai obat diabetes oleh
peneliti asal Toronto, Canada, mereka melaporkan bahwa resistensi insulin dan
stres sel Beta pada tikus NOD prediabetik dicegah ketika neuron TRPV1 +
dihilangkan. TRPV1INOD, terlokalisir ke lokus diabetes — risiko 1dd41 yang
merupakan mutan hipofungsional, mediasi neurogenik depresi tertekan. Memberi
substansi neuropeptida P melalui suntikan intra-arteri ke dalam pangkreas NOD
membalikkan resistensi insulin normal. Capsaicin mempunyai potensi yang tinggi
dalam bidang farmasi sebagai anti kanker, anti artritis dan analgesik di samping
turut mempunyai nilai komersil dalam industri makanan.®

Efektivitas capsaicin dalam mengatasi kanker prostat bergantung pada
dosis yang diberikan kepada pasien. Dosis capsaicin untuk mengatasi setiap jenis
kanker berbeda-beda. Sebuah uji klinis menyebutkan bahwa dosis capsaicin yang
optimum untuk mengatasi kanker prostat adalah sebesar 400 mg untuk pasien
dengan berat badan sebesar 200 pound. Terapi tersebut terapi tersebut terbukti
efektif jika dilakukan dengan ulangan sebanyak 3 kali dalam seminggu.

Selain mampu mengatasi kanker postat, capsaicin juga mampu mencegah
dan menghambat beberapa jenis kanker lain, yakni kanker paru-paru, kanker

mulut rahim, dan pankreas. Dalam studi yang dilakukan di University of

® lis Nuraeni dan Tina Rostinawati, Review: Perkembangan Produksi Hasil Metabolisme
Sekunder Capsaicin dengan Berbagai Metode In Vitro, (Jurnal Online), Vol. 16, No. 1, 2018, h.
231-233.
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Nottingham disebutkan, capsaicin memiliki kemampuan untuk mempercepat
proses apoptosis sel kanker paru-paru. Hal serupa juga ditunjukan dengan
kemampuannya dalam memusnahkan sel kanker yang berada pada organ tubuh
yang lain.

Penyembuhan kanker pangkreas dengan menggunakan sediaan berbahan
aktif capsaicin cukup menjanjikan. Dalam sebuah percobaan biologi yang
dilakukan terhadap binatang yang menderita kanker pangkreas, dibuktikan bahwa
capsaicin mampu memicu fungsi mitokondria untuk melepas Cytochrome-C yang
bekerja aktif merangsang apoptosis, yaitu mengendalikan kematian sel tanpa
menyebabkan kerusakan pada sel yang normal. Dalam hal in, capsaicin mampu
menghambat aktivitas pengalihan faktor AP-1 dan NF-kappa B yang menjadi
penentu perkembangan (proliferasi) sel kanker, serta merangsang proses apoptosis
agar bekerja lebih aktif. Dua proses kanker yang semestinya dihentikan melalui
terapi kanker.’

Capsaicin mendatangkan manfaat yang cukup beragam bagi tubuh. Zat
yang banyak digunakan sebagai penyedap ini akan menimbulkan nafsu makan.
Walaupun bersifat iritan pada mamalia termasuk manusia dan akan menimbulkan
rasa terbakar dan panas pada jaringan mana pun yang tersentuh, capsaicin
memiliki nilai ekonomi yang tinggi dalam farmasi. Semakin tinggi kadar
capsaicin, maka semakin baik kualitasnya sebagai sediaan farmasi. Peran lain
capsaicin adalah sebagai bakterisida dan fungisida yang bersifat penghambat yang

spesifik. Bahkan jenis minyak atsiri ini digunakan sebagai bahan antiseptik

" Lanny Lingga, Health Secret of Paper (Cabai), (Jakarta : Gramedia, 2012), h. 129-130.
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internal dan eksternal, analgesik, haemolitik, sedatif, serta stimulan untuk obat
sakit perut.

Penelitian yang dilakukan oleh The American Association for Cancer
Research menemukan manfaat lain dari capsaicin, yaitu membantu membunuh sel
kanker prostat dengan menyebabkan terjadinya apoptosis. Studi di Jepang dan
Cina pun menunjukkan bahwa capsaicin dapat menghambat pertumbuhan sel
leukemia secara langsung. Selain capsaicin, zat aktif yang berperan sebagai zat
antikanker yang juga bisa ditemukan di dalam cabai adalah lasparaginase.
Senyawa capsaicin juga bersifat koagulan yang dapat menjaga darah tetap encer
dan mencegah terbentuknya kerak lemak pada pembuluh darah. Orang yang
sering makan cabai memungkinkan akan lebih kecil terjadinya penyumbatan
pembuluh darah (aterosklerosis). Berarti orang yang senang makan cabai pun
memiliki kemungkinan terserang stroke, jantung koroner, dan impotensi lebih
kecil.

Cabai rawit yang memiliki rasa pedas yang luar biasa juga mengandung
vitamin C dan betakaroten yang kandungannya dapat mengalahkan buah-buahan,
seperti mangga, nenas, pepaya atau semangka. Bahkan cabai hijau merupakan
varietas yang memiliki antioksidan tertinggi. Selain itu, cabai rawit juga kaya
akan vitamin A (betakaroten). Kandungan capsaicin pada cabai pun dapat
bermanfaat dalam menghambat mikroba tertentu. Hal ini disebabkan oleh
kandungan beberapa senyawa nutrisi seperti pantose, selulosa, protein, lemak,

logam tertentu, minyak atsiri, dan resin. Cabai yang termasuk dalam rempah-
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rempah dengan kandungan minyak atsiri yang tinggi memiliki peran yang besar

dalam menghambat mikroba.?

D. Referensi Materi Tumbuhan di Sekolah

Materi Tumbuhan merupakan salah satu materi biologi yang dipelajari di
kelas X tingkat SMA/MA dengan tujuan agar peserta didik mampu
mengidentifikasi, membedakan dan mengkomunikasikan ciri-ciri divisio dunia
tumbuhan serta memberikan contoh tiap anggota tumbuhan. Materi ini juga
mengkomunikasikan tentang pentingnya upaya pelesatarian tumbuhan dan
pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan Indonesia untuk ekonomi masyarakat

Indonesia dalam era ekonomi kreatif.

® Farah Rizki, The Miracle of Vegetables, (Jakarta Selatan : AgroMedia Pustaka, 2013), h.
54-55.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Secara garis besar metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif dan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah untuk menafsirkan fenomena yang
terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau metode kuantitatif lain.*

Adapun metode yang digunakan adalah wawancara terstruktur (structured
interview) dan wawancara semi-terstruktur (semi-structured interview) yang
disertai dengan keterlibatan aktif peneliti dalam kegiatan masyarakat setempat
(Participatory Etnobotanical Appraisal (PEA)). Teknik pemilihan informan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode “Purposive sampling” yaitu teknik
pemilihan informan dengan pertimbangan dan maksud tertentu yang syarat untuk
menjadi sampelnya adalah sampel telah representatif atau dianggap peneliti telah
mewakili populasi yang telah ditetapkan.? Dalam hal ini yaitu orang yang

dianggap paling tahu tentang kearifan lokal etnis aneuk jamee Tapaktuan.

! Eko Budiarto, Metodologi Penelitian Kedokteran, (Jakarta: EGC, 2003), h. 28.
2 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi, (Yogyakarta:
Deepublish, 2013), h. 199.

24
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian pemanfaatan tumbuh-tumbuhan yang digunakan oleh Etnis
Anuek Jamee bertempat di Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan dilaksanakan pada

bulan Februari 2020, bertempat di Kabupaten Aceh Selatan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa
sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data
penelitian.? Etnis aneuk jamee di Aceh tersebar di seluruh pantai barat selatan dan
yang banyak populasinya dari Aceh Selatan sampai Aceh Barat Daya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh responden etnis aneuk jamee yang mengetahui
tanaman obat di kabupaten Aceh Selatan. Kriteria etnis aneuk jamee di sini adalah
keturunan aseli dari etnis aneuk jamee, menggunakan adat istiadat dan budaya
dari leluhur aneuk jamee, memiliki' wawasan penggunaan tumbuhan yang
dimanfaatkan oleh etnis aneuk jamee dan berbahasa jamee.
2. Sampel Penelitian
Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel
adalah bagian dari populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik

populasi.* Sampel dalam penelitian ini adalah orang tua gampong, dan dukun

® Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 40.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 2010,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 134-135.
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beranak yang terdapat di kecamatan Tapak Tuan kabupaten Aceh Selatan. Data
penelitian ini akan diambil dari 11 responden di 3 gampong masing-masing

gampong terdapat 2 responden.

D. Alat dan Bahan
1. Alat
a. Alattulis
b. Kamera
2. Bahan

a. Instrument penelitian

E. Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data kearifan lokal pada suku Aneuk Jamee Tapaktuan
dilakukan dengan teknik wawancara semistruktur yang berpedoman pada daftar
pertanyaan seperti: nama lokal tumbuhan atau hewan, bagian yang dimanfaatkan,
dan cara pemanfaatan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan
bahasa aneuk Jamee, disesuaikan dengan objek penelitian. Setiap tumbuhan dan
yang digunakan sebagai obat dan bahan upacara adat difoto dan direkam

menggunakan data rekam sebagaimana tertera pada tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Instrumen Tabel Perekam Data Tumbuh-Tumbuhan untuk Studi
Kearifan Lokal pada Etnis Aneuk Jamee Tapaktuan Sebagai Referensi
Mata Kuliah Etnobiologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Nama Tumbuhan
i Familia Organ yang Ke Cara Cara
Lokal lImiah digunakan gunaan pengolahan pengobatan
1
2
3

2. Teknik Analisis Data

a. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini digunakan analisis isi (content analysis)
berdasatkan data dari responden terhadap kearifan lokal etnis aneuk jamee. Data
kualitatif didapatkan dari hasil wawancara masyarakat untuk mengetahui jenis
tumbuhan dan hewan sebagai kearifan lokal, tumbuhan yang digunakan etnis
aneuk jamee sebagai obat.
b. Kelayakan Media Pembelajaran Berbentuk Buku Saku
Buku saku sebagai output dari penelitian diuji kelayakannya secara

kualitatif dengan rumus:

Skor yang diobservasi
Y X 100 %

Persentase Kelayakan (%) =

skor yang diharapkan
Setelah dihitung, maka persentase tersebut diinterpretasikan untuk
mengetahui kelayakan buku saku. Pengambilan keputusan buku saku sesuai

dengan kriteria kelayakan pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Kategori Kelayakan

Persentase (%0) Kategori Kelayakan
<21 % Sangat Tidak Layak
21 % -40% Tidak Layak

41 % - 60 % Cukup Layak

61 % - 80 % Layak

81 % - 100 % Sangat Layak®

Untuk mendapatkan penilaian kelayakan buku saku dilakukan validasi
buku saku kepada dosen yang pengampu mata kuliah etnobiologi untuk
memvalidasi buku saku dengan menggunakan lembar angket validasi dengan
beberapa aspek penilian yang telah disediakan oleh peneliti. Aspek yang dinilai
dalam lebar validasi yaitu halaman sampul, daftar isi dan isi buku. Masing-masing
aspek diberi skor penilaian yaitu sangat baik (4), baik (3), kurang baik (2), dan

sangat kurang (1).

5 Zahratun Nayli, “Keanekaragaman Bivalvia pada Kawasan Ekosistem Manggrove
Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh”, Skripsi, 2018, h. 51.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Tumbuhan yang Dimanfaatkan Oleh Etnis Aneuk Jamee di
Kabupaten Aceh Selatan
Penelitian ini dilaksanakan pada 10-13 Februari 2020 di kabupaten Aceh

Selatan. Informasi diambil dari 11 responden di 3 gampong, masing-masing
gampong terdapat 2 responden. Hasil wawancara responden yang diperoleh
berdasarkan pengetahuannya tentang tumbuhan-tumbuhan yang digunakan oleh
etnis aneuk jamee, dapat dilihat dalam Table 4.1

Tabel 4.1 Jenis Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Etnis Aneuk Jamee

No. Nama Jenis
Famili
Nama Daerah Nama Umum Nama Ilmiah
(Etnis Jamee)
1.  Asteraceae Daun pucuk babi Bandotan Ageratum conycoides
Rumput jipang Balakacida Chromolaena odorata L.
Daun capo Sembung Blumea balsaminifera
Daun kambiang Bandotan Ageratum houstonianum
landuak
2. Verbenaceae Daun laban Laban Vitex pinnata
Verbanaceae Daun sakdiah Pecut kuda Stachyterpheta mutabilis
3. Melastomaceae = Daun keduduak Senduduk Melastoma imbricatum
4. Campanulaceae  Bunga katarak Kitolod Isotoma longiflora
5. Crassulaceae Daun sedingin Cocor bebek Kalanchoe pinnata
6. Solanaceae Taruang pungah Terong pungar / Datura metel
kecubung
Daun latuik-latuik Ciplukan [ Physalis angulata
ceplukan
7. Fabaceae Akar lundang Batang bajakah Spatholobus littoralis

29
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Hassk.

Putri malu Putri malu Mimosa pudica

8. Annonaceae Daun mentawi Sirsak / durian Annona muricata L.

belanda

9. Malvaceae Daun baru Daun waru Hibicus tiliaceus

10. Piperaceae Daun sirih Sirih Piper betle
Timah-timah Sirih cina Peperomia pellucida

11. Aracaceae Karambia Kelapa Cocos nucifera
Pinang Pinang Areca catechu

12. Euphorbiaceae  Jarak paga Jarak pagar Jatropha curcas
Daun sidukuang anak ~ Meniran Phyllanthus urinaria
Daun simanih-manih Katuk Sauropus androgynus

13. Oxalidaceae Balimbiang Belimbing wuluh  Averrhoa bilimbi

14. Miringaceae Daun munggai Kelor Moringa oleifera

15. Myrtaceae Pala Pala Myristica fragrans
Daun salam Daun salam Syzygium polyanthum
Daun Piaweh Daun jambu biji Psidium guajava

16. Acantophylum Pudiang hitam Bunga ungu Graptophillium pictum
Daun pel Sambiloto Andrographis paniculata

17.  Umbelliferae Daun pegaga Daun pegagan Centella asiatica

18.  Zingiberaceae Kunyik Kunyit Curcuma longa

19. Compositeae Daun cirik ayam Daun tahi ayam Tagetes erectus

20. Moraceae Buah aro Buah ara/ tin Ficus carica

21. Gramineas Rumput sawuik Rumput belulang  Eleusine indica

22. Lythraceae Daun inai Daun pacar Lawsonia inermis L.

23. Simaroushaceae  Tungkek ali Tongkat ali / Eurycoma longifolia

pasak bumi
24. Lamiaceae Daun mint Daun mint Mentha piperita
25. Caricaceae Daun batiak Daun kates / Carica papaya

papaya
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26. Amaryllidaceae  Daun sipuliah Kelada tapak kuda  Proiphys cunninghamii

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jenis tumbuhan yang digunakan
oleh etnis aneuk jamee berjumlah 39 jenis dari 25 famili. Jenis tumbuhan yang
paling banyak digunakan berasal dari family asteraceae, euphorbiaceae, dan

myrtaceae masing-masing 3 jenis di setiap familinya.

1 11

[any
[uny
[uny
[any

.I_I
1_I
—
1_I

111}

1

1

LITHTTETT

1

Asteraceae
Verbanaceae
Melastomataceae
Campanulaceae
Crassulaceae
Solanaceae
Fabaceae
Annonaceae
Malvaceae
Piperaceae
Aracaceae
Euphorbiaceae
Oxalidaceae
Miringaceae
Myrtaceae
Acantophylum
Umbellifeae
Zingiberaceae
Compositeae
Moraceae
Gramineas
Lythraceae
Simarousbaceae

Gambar 4.1. Grafik Famili dari Jenis Tumbuhan yang Digunakan Oleh Etnis

Aneuk Jamee

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa pemanfaatan tumbuhan yang
digunakan oleh etnis aneuk jamee terdapat 26 famili. Jenis tumbuhan yang paling
banyak terdapat pada famili asteraceae yaitu 4 jenis, euphorbiaceae ada 3 jenis,
Myrtaceae ada 3 jenis, dan terdapat rata-rata 2 jenis tumbuhan pada setiap family
verbanaceae, solanaceae, fabaceae, piperaceae, aracaceae, acantophylum. Jenis

tumbuhan yang paling sedikit ada 17 famili masing-masing 1 jenis tumbuhan.

Lamiaceae

Caricaceae

Amaryllidaceae
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2. Kilasifikasi dan Deskripsi Tumbuhan yang Digunakan Oleh Etnis
Aneuk Jamee Aceh Selatan
1) Daun pucuk babi / Bandotan (Ageratum conyzoides)

Gambar 4.2 Daun pucuk babi /

Bandotan (Ageratum conyzoides® Gambar pembanding®
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Class : Dicotyledonae
Ordo : Asterales
Family : Asteraceae
Genus : Ageratum
Spesies : Ageratum conyzoides

Tumbuhan ini sering digunakan oleh leluhur etnis aneuk jamee sebagai
obat demam, batuk, dan penat-penat. Cara pengolahannya yaitu dengan direbus
atau ditumbuk kemudian air hasil rebusan atau tumbukan daun diminum oleh

penderita demam, batuk dan penat-penat.

! Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
2 Google foto
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2) Daun Laban (Vitex pinnata)

Klasifikasi

Kingdom  : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales
Family : Verbenaceae
Genus - Vitex

Spesies : Vitex pinnata

Gambar 4.3 Daun laban
(Vitex pinnata)3

Daun laban sering digunakan oleh etnis aneuk jamee batangnya sebagai
arang karena kayunya yang kuat dan daunnya digunakan sebagai obat demam
tinggi dan obat batuk. Cara penggunaannya yaitu dengan direbus atau ditumbuk,
airnya dicampur dengan madu kemudian diminum oleh penderita demam tinggi

dan batuk.

3) Daun keduduak / keduduk / senduduk ( Melastoma malabathricum)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae

Ordo : Myrtales

Family : Melastomataceae

Genus  : Melastoma

Spesies  : Melastoma malabathricum L

Gambar 4.4 Daun keduduak

* Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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/Keduduk / Senduduk
(Melastoma malabathricum)®

Daun keduduk adalah salah satu tumbuhan yang sangat sering digunakan
oleh etnis aneuk jamee sebagai obat luka. Cara pengobatannya yaitu dengan cara
meremas-remas atau menumbuk daunnya kemudian daun yang telah keluar

getahnya kemudian ditempelkan pada luka.

4) Daun Katarak / Kitolot (Isotoma longiflora)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Campanulaceae
Family : Campanulaceae
Genus : Isotoma

Spesies : Isotoma longiflora

Gambar 4.5 Daun Katarak
/Kitolot ( Isotoma longiflora)®

Etnis aneuk jamee menggunakan tumbuhan katarak atau kitolod ini
sebagai obat mata seperti mata berlendir, mata merah dan katarak. Cara
penggunaannya yaitu dengan cara merendam beberapa bunga katarak dalam
sedikit air selama 8 jam — 20 jam kedian air rendaman bunga kitolod diteteskan

pada mata yang sakit.

* Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
> Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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5) Daun Sedingin / Cocor Bebek ( Kalanchoe pinnata)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio  : Tracheophyta

Class : Magnolipsida
Ordo : Saxifragales
Family  : Crassulaceae
Genus : Kalanchoe

Spesies  : Kalanchoe pinnata

Gambar 4.6.

Daun sedingin /
Cocor bebek
(Kalanchoe pinnata)®

Cocor bebek atau daun sedingin digunakan oleh etnis aneuk jamee sebagai
obat kompres demam, kompres ketika sakit gigi, kompres pereda memar, dan
untuk posesi adat tapung tawa / peusijuk. Cara penggunaannya untuk demam,
sakit gigi, dan memar yaitu dengan menumbuk-numbuk seluruh permukaan daun
dengan batu atau benda keras lainnya, setelah air-air daunnya keluar dan daun
layu letakkan pada kepala untuk demam, letakkan pada pipi yang sakit gigi dan

letakkan pada memar.

6) Taruang pungah / Terong pungar / Kecubung ( Datura metel)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Class : Dicotyledonae
Ordo : Solanales
Family : Solanaceae
Genus : Datura
Spesies : Datura metel

Gambar 4.7. Taruang pungah/
Terong pungar/Kecubung
( Datura metel)’

® Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
7 Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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Etnis aneuk jamee menggunakan daun taruang pungah ini sebagai obat
batuk dan sesak napas. Cara penggunaannya yaitu dengan diremas atau ditumbuk
daunnya kemudian dilampokkan di dada orang yang batuk atau sesak napas.

7) Akar Lundang / Batang Bajakah ( Spatholobus littoralis Hassk.)

Kingdom : Plantae
Divisio  : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae/eudicots
Ordo : Fabales

Family . Fabaceae

Genus  : Spatholobus Hassk.

Spesies  : Spatholobus littoralis Hassk.

Gambar 4.8 Akar lundang /
Batang bajakah
(Spatholobus littoralis)®

Akar lundang atau akar bajakah merupakan tumbuhan yang akarnya
menjalar atau merambat di atas permukaan tanah hingga ke atas pohon lain. Akar
lundang ini digadang-gadangkan dapat menjadi obat kanker dengan merendam
akar yang sudah dikeringkan. Etnis aneuk jamee biasanya menggunakan akar
lundang ini sebagai suplemen penambah energi dan mengurangi penat-penat. Cara
penggunaannya yaitu dengan memotong-motong akar lundang dan dijemur hingga
kering, kemudian akar yang sudah kering direndam dengan air panas atau direbus,
air rebusannya diminum. Akar lundang yang baru di tebang bisa diminum air

yang keluar dari akar kayunya yang rasanya sangat segar seperti air mineral.

® Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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8) Daun Mentawi / Daun Sirsak / Duren Belanda ( Annona muricata L.)

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Class : Dicotyledonae

Ordo : Polycarpiceae
Family : Annonaceae

Genus - Annona

Spesies : Annona muricata L.

Gambar 4.9 Daun mentawi
/ Daun sirsak / Duren belanda
( Annona muricata L.)9

Masyarakat etnis aneuk jamee menggunakan daun mentawi sebagai obat
penat-penat, asam urat, dan menjaga stamina tubuh. Cara penggunaannya yaitu
dengan merebus daun mentawi yang muda hingga airnya sudah tampak sedikit
hijau, kemudian air rebusannya diminum, juga boleh dicampur dengan sedikit
gula dan madu.

9) Rumput jipang / Balakacida (Chromolaena odorata L.)

s Klasifikasi
o7 | Kingdom  : Plantae
e Divisio : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
? po Family . Asteraceae
; Genus : Chromolaena
! Spesies : Chromolaena odorata L.

Gambar 4.10
Rumput jipang/Balakacida
(Chromolaena odorata L.)10

Rumput jipang merupakan tumbuhan herba yang diguanakan oleh etnis
aneuk jamee untuk pengobatan pendarahan dalam dan luar. Cara penggunaannya

yaitu dengan ditumbuk atau diremas. Untuk mengobati pendarahan dalam tubuh

® Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
'® Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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daun rumput jipang yang sudah ditumbuk dan mengeluarkan airnya kemudian
diminum sedangkan untuk pendarahan luar daun yang sudah diremas atau
ditumbuk diletakkan pada luka yang mengalami pendarahan.

10) Daun Baru / daun Waru (Hibicus tiliaceus)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Class : Dicotyledonae
Ordo : Malvales
Family : Malvaceae
Genus : Hibicus
Spesies : Hibicus tiliaceus

Gambar 4.11 Daun baru /
Daun waru (Hibicus tiliaceus)**

Masyarakat etnis aneuk jamee menggunakan daun waru ini sebagai obat
batuk. Cara menggunakannya yaitu daun waru direbus atau diremas untuk
mengambil air saripatinya kemudian diminumkan kepada orang yang batuk.

11) Daun Latuik-latuik / Ciplukan (Physalis angulata)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Class : Dicotyledonae
Ordo : Solanales

Family : Solanaceae
Genus : Physalis

Spesies : Physalis angulata

Gambar 4.12
Daun latuik-latuik/
Ciplukan (Physalis angulata)'

" Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
*2 Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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Masyarakat etnis aneuk jamee menggunakan daun ini sebagai obat bisul.
Cara penggunaan tumbuhan ini sebagai obat bisul yaitu daunnnya ditumbuk

hingga halus kemudian dilampok pada bagian yang terkena bisul.

12) Daun sirih (Piper betle)

N Klasifikasi

’ ”}’ Kingdom : Plantae

Sl Divisio : Spermatophyta
Class : Monochlamydeae
Ordo : Piperales
Family : Piperaceae
Genus : Piper
Spesies : Piper crocatum

Gambar 4.13
Daun sirih (Piper betle)™

Masyarakat etnis aneuk jamee menggunakan daun sirih sebagai antiseptik
alami untuk kebersihan area V, obat demam dan obat alergi pada kulit. Cara
penggunaannya yaitu dengan merebus daun sirih dan air sebusannya diminum
untuk penderita demam dan alergi, sebagai obat alergi juga bisa diremas-remas
dan dioles-oleskan pada seluruh tubuh yang timbul-timbul alergi pada kulit, dan
untuk antiseptik area V daun sirih direbus dan air rebusannya setelah dingin

dicucikan pada area V.

" Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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13) Karambia / Kelapa (mumbang kelapa) (Cocos nucifera)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Class : Magnoliphyta
Ordo : Aracales
Family : Aracaceae
Genus : Cocos

Spesies : Cocos nucifera

Gambar 4.14 Kelapa
(mumbang kelapa)
(Cocos nucifera)14

Buah kelapa apabila sudah tua dan akan bertunas, air kelapanya akan
membentuk mumbang seperti gabus berwarna putih dan juga bisa dimakan.
Mumbang kelapa ini digunakan oleh etnis aneuk jamee sebagai obat ambeyen
dengan memakan mumbang kelapa dengan rutin setiap harinya hingga
ambeyennya sembuh.

14) Jarak pagar (Jathropa curcas)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Embryophyta
Class : Spermatophyta
Ordo : Malpighiales
Family : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha
Spesies : Jatropha curcas
Gambar 4.15 Jarak pagar
(Jathropa curcas)15

Masyarakat etnis aneuk jamee menggunakan getah dari tangkai daun jarak

pagar yang baru dipetik untuk mengobati sariawan. Cara penggunaannya yaitu

' Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
' Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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tangkai daun jarak yang baru dipetik dari batangnya akan mengeluarkan getah
jarak, kemudian ditetesi pada sariawan.

15) Daun belimbing / Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Geraniales

Family : Oxalidaceae

Genus : Averrhoa

Spesies : Averrhoa bilimbi L.

5
U

s, .
.16

Gambar 4
Daun belimbing /
Belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi)™

Masyarakat etnis aneuk jamee memanfaatkan buah belimbing sebagai
bahan campuran beberapa masakan, baik buah yang segar ataupun buah belimbing
yang sudah dikeringkan menjadi sunti. Daun belimbing digunakan oleh etnis
aneuk jamee sebagai pereda panas demam, cara penggunaannya yaitu dengan
meletakkan atau menaburkan daun belimbing di atas tempat tidur orang yang

demam, dan tidur di atasnya.

' Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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16) Daun munggai / Daun kelor (Moringa oleifera)

Klasifikasi

Kingdom : Kingdom
Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Brassicales
Family : Miringaceae
Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera

Gambar 4.17
Daun munggai/Daun kelor
(Moringa oleifera)"’

Daun munggai ini sangat lah familiar di etnis aneuk jamee karena daun ini
sebagai salah satu sayuran utama bagi masyarakat etnis aneuk jamee dan juga
banyak tumbuh di sekitar tempat tinggal penduduk. Daun munggai ini selain
sebagai sayuran bagi etnis aneuk jamee juga memiliki khasiat sebagai pelancar
ASI bagi ibu menyusui.

17) Pinang lacak / Pinang muda (Areca catechu)

Klasifikasi

Kingdom  : Plantae
Divisio . Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Arecales
Family : Aracaceae
Genus : Areca

Spesies - Areca catechu

Gambar 4.18
Pinang lacak/Pinang muda
(Areca catechu)®

Buah pinang masak yang sudah kuning sering digunakan oleh orang tua

etnis aceh sebagai pelengkap rangkaian sirih untuk dimakan, namun masyarakat

' Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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etnis aneuk jamee menggunakan pinang muda atau dalam bahasa jamee disebut
pinang lacak juga sebagai pelengkap rangkaian sirih untuk dimakan serta sebagai
obat diare. Cara penggunaannya yaitu biji pinang muda ditumbuk halus kemudian

dioleskan di perut orang yang diare.

18) Buah pala (Myristica fragrans)

Klasifikasi
Kingdom - : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae
Ordo : Magnoliales
Family : Myrtaceae

Genus : Myristica

Spesies : Myristica fragrans

Gambar 4.19 Buah pala
(Myristica fragrans)*®

Buah pala bagi etnis aneuk jamee Aceh Selatan sangatlah penting, selain
manfaatnya yang banyak, buah pala juga sebagai ikon Aceh Selatan khususnya
Tapak Tuan. Aceh Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak
tumbuhnya batang pala. Daging buah pala dijadikan manisan oleh masyarakat
etnis aneuk jamee, bunganya diolah menjadi minyak pala yang dapat digunakan
untuk minyak urut yang panas, dan bijinya bisa dibuat sebagai bumbu masakan,

obat benjol, dan menjadi lampok untuk orang yang terkilir.

' Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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19) Puding hitam / daun ungu (Graptophylum pictum)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Scrophulariales
Family : Acantophylum
Genus : Graptophylum

Spesies  : Graptophylum pictum

Gambar 4.20

Puding hitam/daun ungu
(Graptophylum pictum)20

Daun ungu atau puding hitam ini digunakan oleh masyarakat etnis aneuk
jamee sebagai obat batuk dan panas dalam. Cara penggunaannya yaitu daun
puding hitam direbus, kemudian air rebusannya diminumkan kepada orang yang

batuk dan panas dalam.

20) Daun salam (Syzygium polyanthum)

Klasifikasi

Kingdom  : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnolipsida

Ordo : Myrtales

Family : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium polyantum

Gambar 4.21 Daun salam
(Syzygium polyanthum)?

Daun salah juga menjadi salah satu bumbu masak yang sangat sering

digunakan oleh etnis aneuk jamee, selain itu daun salam juga digunakan oleh etnis

?® Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
*! Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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aneuk jamee sebagai obat tradisional yang membantu penurunan kadar gula

penderita penyakit diabetes milletus.

21) Daun pegaga (Centella asiatica)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Class : Dikotiledonae
Ordo : Umbellales
Family : Umbelliferae
Genus : Centella

Spesies  : Centella asiatica

Gambar 4.22 Daun pegaga
(Centella asiatica)®

Daun pegaga atau daun pegagan menurut etnis aneuk jamee berkhasiat
sebagai obat diabetes miletus, batuk, dan amandel. Daun pegaga ini dapat
dikonsumsi dengan cara menjadikannya sayur atau lalapan, dan juga sering

dimasak dengan sambal.

22) Kunyik/kunyit (Curcuma domestica)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio.  : Spermatophyta

Class : Monocotyledonae
Ordo : Zingiberales
Family : Zingiberaceae
Genus : Curcuma
Spesies  : Curcuma domestica
Gambar 4.23
Kunyik/kunyit

(Curcuma domestica)23

*? Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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Masyarakat etnis aneuk jamee menggunakan kunyit sebagai salah satu
bumbu masak, selain itu kunyit juga sering dipakai untuk mengobati luka, baik
pada manusia maupun pada binatang. Kunyit juga sering dijadikan jamu untuk
meningkatkan stamina tubuh. Cara penggunaanya pada luka yaitu dengan

menumbuk kunyitnya kemudian dibalurkan pada luka.

23) Daun Cirik Ayam / Daun Tahi Ayam (Tagetes erectus)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Class : Dycotiledonae
Ordo : Asterales
Famili : Compositeae
Genus : Tagetes
Spesies : Tagetes erectus

Gambar 4.24

Daun cirik ayam/
Daun tahi ayam
(Tagetes erectus)

Daun cirik ayam atau daun tahi ayam merupakan tumbuhan yang memiliki
aroma yang khas. Daun cirik ayam ini sering digunakan oleh etnis aneuk jamee
sebagai obat sakit perut mempelancar BAB. Cara menggunakannya yaitu daun

cirik ayam diremas-remas kemudian dilampokkan atau di oleskan di atas perut.

** Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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24) Daun Capo / Sembung (Blumea balsaminifera)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliphyta

Class : Magnoliopsida

Ordo . Asterales

Family . Asteraceae

Genus : Blumea

Spesies : Blumea balsaminifera

Gambar 4.25 Daun capo / sembung
(Blume balsaminifera)25

Daun capo atau daun sembung ini digunakan oleh masyarakat etnis aneuk
jamee sebagai obat pemulihan stamina untuk ibu yang baru melahirkan. Cara
penggunaannya yaitu daun caponya ditumbuk dan dicampurkan dengan kunyit
dan telur, kemudian diminumkan kepada ibu yang baru melahirkan.

25) Daun Sidukuang Anak / Meniran (Phyllanthus urinaria)

Klasifikasi
Kingdom _ : Plantae
Divisio ~ : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae

Ordo : Euphorbiales

Family : Euphorbiaceae
Genus : Phyllanthus

Spesies : Phyllanthus urinaria

Gambar 4.26
Daun sidukuang anak/ meniran
(Phyllanthus urinaria)26

Daun sidukuang anak atau bahasa indonesianya daun meniran ini juga

sama fungsinya seperti daun capo, yaitu sebagai obat pemulihan untuk ibu yang

% Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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baru melahirkan. Cara penggunaannya saja yang berbeda yaitu daun sidukuang
anak direbus, kemudia air rebusannya diminumkan kepada ibu yang baru

melahirkan.

26) Daun Simanih-manih / Daun Katuk (Sauropus androgynus)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae

Ordo : Euphorbiales

Family : Euphorbiaceae

Genus : Sauropus

Spesies : Sauropus androgynus

Gambar 4.27
Daun simanih-manih/
daun katuk (Phyllanthus urinaria)®’

Daun simanih-manih atau daun katuk ini sering dijadikan sayuran oleh ibu
rumah tangga masyarakat etnis aneuk jamee. Daun simanih-manih ini juga sangat
baik buat ibu menyusui untuk membantu memperlancar ASInya. Daun ini bisa
diolah dengan mencampurkannya bersama sayuran-sayuran lainnya atau juga bisa

direbus daun katuknya dan diminum airnya.

%’ Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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27) Daun Pel / Sambiloto (Andrographis paniculata)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Ordo : Tubiflorae

Family : Acanthaceae

Genus : Andrographis

Spesies : Andrographis paniculata

Gambar 4.28
Daun pel/sambiloto
(Andrographis paniculata)®®

Daun pel atau sambiloto sekarang sudah sangat familiar di dunia karena
khasiatnya sebagai obat malaria yang ampuh. Daun pel ini memiliki rasa yang
sangat pahit. Cara penggunaan daun sambiloto ini sebagai obat malaria yaitu
dengan merebus daun sekalian tangkainya kemudian air rebusannya diminumkan
kepada orang yang menderita sakit malaria.

28) Buah Aro / Buah Ara (Ficus carica)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta

Class » Magnoliopsida
Ordo - Rosales
Family : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus carica

Gambar 4.29 Buah Aro/
buah Ara
(Ficus carica)®

Aro atau ara sering kita jumpai tumbuhan di sekitar sungai atau di

pegunungan. Buah dan daun tanaman ara ini dapat berfungsi sebagai penetralisir

?® Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
*® Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020



50

racun di dalam tubuh dan menyeimbangkan kadar gula darah di dalam tubuh.
Buah ara biasanya yang dikonsumsi itu buah nya yang masih mengkal atau masih
muda dengan dibuat rujak. Sedangkan daunya bisa dengan direbus dan air
rebusannya diminum.

29) Rumput Sawuik / Rumput Belulang (Eleusine indica)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio . : Traceophyta
Class : Angiospermae
Ordo : Poales

Family  : Gramineas
Genus : Eleusine
Spesies  : Eleusine indica

Gambar 4.30 Rumput sawuik/
Rumput belulang (Eleusine indica)®

Rumput sawuik atau rumput belulang ini dianggap sebagai gulma pada
area pertanian. Rumput sawuik digunakan oleh masyarakat etnis aneuk jamee
sebagai pelengkap dedaunan untuk posesi tampuang tawa atau peusijuk dalam
bahasa Aceh. Sebelum digunakan untuk tampuang tawa rumput sawuik

dibersihkan terlebih dahulu.

*® Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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Klasifikasi
Kingdom
Divisio
Class
Ordo
Family
Genus
Spesies

Gambar 4.31 Putri malu
(Mimosa pudica)®

51

: Plantae

: Tracheophyta

: Magnoliopsida

: Fabales

: Fabaceae

: Mimosa

: Mimosa pudica L.

Putri malu sering ditemukan disemak-semak sebagai tumbuhan liar yang

berduri dan daunnya layu kalau terkena sentuhan dengan bungan warna merah

muda yang cantik. Kalangan masyarakat etnis aneuk jamee pada jaman dahulu

mempercayai tumbuhan putri malu ini sebagai pengusir makhluk halus masuk ke

dalam rumah, hingga kini masih ada beberapa masyarakat yang mempercayainya

dan meletakkan tumbuhan putri malu ini di atas pintu dekat fentilasi rumah

mereka.

31) Kambiang landuak (Ageratum houstonianum)

Klasifikasi
Kingdom
Divisio
Class
Ordo
Family
Genus
Spesies

Gambar 4.32
Kambiang landuak
(Ageratum houstonianum)

: Plantae
: Tracheophyta
. Angiospermae
. Asterales
: Asteraceae
- Ageratum
: Ageratum houstonianum

*! Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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Masyarakat etnis aneuk jamee menggunakan daun kambiang landuak ini
sebagai obat kompres penurun panas untuk penderita demam. Cara
penggunaannya yaitu dengan ditumbuk atau diremas sehingga menggeluarkan

getah kemudian dilampok atau dikompres di kepala orang yang menderita demam.

32) Daun Inai / Daun Pacar (Lawsonia inermis)

Klasifikasi

Kingdom :Plantae

Divisio  : Angiospermae
Class : Dicotyledonae
Ordo : Myrtales

Family = : Lythraceae
Genus : Lawsonia

Spesies  : Lawsonia inermis

Gambar 4.33
Daun inai / Daun pacar
(Lawsonia inermis)®

Daun inai atau daun pacar digunakan sebagai pemerah atau mempercantik
jari tangan dan kaki dalam posesi adat pernikahan dan sunatan. Selain itu etnis
aneuk jamee juga menggunakan daun inai ini sebagai obat untuk ibu yang
melahirkan. Cara pengguanaannya dalam posesi adat pernikahan dan sunatan
yaitu dengan menggiling halus dan menempelkannya pada jari tangan dan jari
kaki. Sedangkan cara penggunaan daun inai sebagai obat pemulihan kesehatan ibu
yang melahirkan yaitu dengan ditumbuk atau bisa juga direbus, kemudian air nya

diminumkan kepada ibu yang baru melahirkan.

*? Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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33) Tungkek Ali / Tongkat Ali / Daun Pasak Bumi (Eurycoma longifolia)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Angiospermae
Class : Dicotyledonae
Ordo : Sapindales
Family : Simarousbaceae
Genus : Eurycoma
Gambar 4.34 Spesies : Eurycoma longifolia

Tungkek ali/Tongkat ali
(Eurycoma longifolia)**

Tungkek ali atau tongkat ali ini menjadi salah satu tumbuhan yang sering
digunakan oleh masyarak etnis aneuk jamee sebagal obat. Daun tongkat ali ini
digunakan sebagai obat batuk yang sudah sangat parah sehingga membuat suara
hilang. Tumbuhan tongkat ali ini sekarang dapat ditemukan pada dataran tinggi
pegunungan. Cara penggunaan daun tongkat ali ini sebagai obat yaitu daunnya
bisa langsung direbus ataupun dikeringkan dulu barulah direbus, kemudian air
rebusannya diminumkan kepada orang yang sakit batuk.

34) Daun Piaweh / Daun Jambu Biji (Psidium guajava)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio  : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae
Ordo : Myrtales

Family ~ : Myrataceae
Genus : Psidium

Spesies  : Psidium guajava

Gambar 4.35
Daun Piaweh/Daun Jambu biji
(Psidium guajava)®

3 Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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Piaweh atau jambu biji selain buahnya yang dikonsumsi, daun piaweh juga
berkhasiat sebagai obat diare yang sering digunakan oleh masyarakat etnis aneuk
jamee. Cara penggunaan daun piaweh sebagai obat yaitu daunnya direbus
kemudian air rebusannya diminumkan kepada orang yang terkena diare.

35) Daun Timah-timah / Sirih Cina (Peperomia pellucida)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnolipsida

Ordo : Piperales

Family : Piperaceae

Genus : Peperomia

Spesies : Peperomia pellucida

Gambar 4.36
Daun Timah-timah/Sirih cina
(Peperomia pellucida)®

Daun timah-timah atau sirih cina sering dianggap sebagai rumput dan
sering dibasmi manusia. Daun timah-timah ini digunakan oleh etnis aneuk jamee
sebagai obat tradisional untuk penyakit kolesterol. Cara menggunakannya sebagai
obat yaitu dengan mencuci bersih daun timah-timah kemudian direbus dan air
rebusannya diminumkan kepada orang yang menderita kolesterol.

36) Daun mint (Mentha piperita)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Lamiales

Family : Lamiaceae

Genus : Mentha

Spesies : Mentha piperita Linn.

% Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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Gambar 4.37 Daun mint
(Mentha piperita)®

Daun mint memiliki aroma dan rasa yang segar dan khas. Masyarakat etnis
aneuk jamee memanfaatkan daun mint ini sebagai obat DM (diabetes miletus).
Cara penggunaannya yaitu dicampur dengan makanan atau juga bisa dibuat infuse
water untuk diminum.

37) Daun Batiak / Daun Pepaya (Carica papaya)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Class : Angiospermae
Ordo : Caricales
Family : Caricaceae
Genus : Carica

Spesies : Carica Papaya

Gambar 4.38 Daun Batiak/
Daun Pepaya (Carica papaya)*®

Daun batiak atau daun pepaya sering digunakan sebagai sayur atau
masakan lainnya. Daun batiak juga berkhasiat sebagai obat ibu yang baru
melahirkan. Cara penggunaannya yaitu daun batiak ditumbuk dan dicampur
dengan kunyit dan jahe, setelah hancur disaring airnya kemudian dicampurkan

dengan madu dan diminumkan kepada ibu yang baru melahirkan.

% Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
% Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020



56

38) Daun Sipuliah / Keladi Tapak Kuda (Proiphys cunninghamii)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio . Angiospermae

Class : Monocotyledonae
Ordo : Asparagales

Family : Amaryllidaceae

Genus : Proiphys

Spesies : Proiphys cunninghamii

Gambar 4.39 Daun Sipuliah/
Keladi tapak kuda
(Proiphys cunninghamii)®

Daun sipuliah sekarang banyak dijadikan tumbuhan hias oleh ibu-ibu yang
menyukai tumbuhan. Daun sipuliah dapat berkhasiat untuk menurunkan panas
demam anak-anak yang juga sering digunakan oleh masyarakat etnis aneuk jamee.
Cara menggunakannya yaitu daun sipuliah diletakkan pada tempat tidur anak, dan
anak ditidurkan di atas daun sipuliah.

39) Daun Sa’diah / Pecut Kuda / Ngokilo (Stachyterpheta mutabilis)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Angiospermae
Class . Asterida

Ordo : Lamiales
Family . Verbenaceae
Genus : Stachytarpheta

Spesies . Stachyterpheta mutabilis

Gambar 4.40 Daun sa’diah/
Pecut Kuda/Ngokilo
(Stachyterpheta mutabilis)*

%9 Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
“0 Foto hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020



57

Daun sa’diah ini sering dianggap sebagai rumput yang tidak berkhasiat

dan dicabut. Daun sa’diah ini bekhasiat dan bagus sebagai obat luka. Masyarakat

etnis aneuk jamee yang dahulu sering berkebun ke gunung kalau luka mereka

menggunakan daun sa’diah sebagai obat. Cara penggunaannya yaitu daun sa’diah

diremas-remas setelah keluar getahnya kemudian dibalutkan pada kulit yang luka.

3. Manfaat, Cara Pengolahan dan Cara Penggunaan Tumbuhan-

tumbuhan yang Digunakan Oleh Etnis Aneuk Jamee Kabupaten

Aceh Selatan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui juga berbagai

macam manfaat dan cara pemanfaatan tumbuhan obat etnis aneuk jamee

didokumentasikan dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Manfaat dan Cara Pemanfaatan Tumbuhan yang Digunakan Oleh Etnis

Aneuk Jamee
Nama Manfaat
No. Tumbuhan Tumbuhan Cara Pengolahan Cara Penggunaan
~ Demam, batuk, DTEbE Diminum air rebusan atau
1. Daun pucuk babi  penat-penat ditumBuK tumbukannya
5 Daun laban Eef[mfm tinggi, Bre let:nllim air rebusan atau
atu Ditumbuk umbukannya
3. Daun keduduk Obat luka Diremas Diletakkan pada luka
Ditumbuk
Daun sitapung Menlacarkan o .
4. cirik BAB Direbus Diminum air rebusan
5 Bunga katarak Sakit mata Diteteskan air dari rendaman
. g Direndam bunga
Sakit gigi, Ditumbuk tidak sampai hancur
6 Daun sedingin lembam, demam, . kemudian ditempelkan pada
' tapuang Ditumbuk

tawa/peusijuk

bagian yang sakit atau lembam




58

Daun pucuk
umpan

Penat-penat

Direbus
disayur

Daunnya direbus kemudian
airya diminum atau bisa juga
dibuat sayur dan dimakan
sekalian daunnya

Daun taruang
pungah

Sesak napas,
batuk

Diremas

Daun yang sudah lembek
dilampokkan ke dada

Batang akar
lundang

Penat-penat

Direbus

Diminum air rebusannya

10.

Daun sirsak

Melancarkan
BAB, asam urat,
penat-penat

Direbus
Dijadikan teh

Diminum air rebusannya atau
daun yang sudah dikeringkan
dijadikan

11.

Rumput jipang

Pendarahan luar
dan dalam

Ditumbuk
Diremas

Air sarinya diminum untuk
pendarahan dalam dan diremas
daunnya hingga keluar getahnya
kemudian tempelkan pada luka
luar

12.

Daun baru/waru

Obat batuk

Diremas

Air sari daunnya diminum

13.

Daun latuik-
latuik / ciplukan

Bisul

Ditumbuk

Daun yang sudah ditumbuk
kemudian dilampokkn pada
bisul

14.

Daun sirih

Membersihkan
area V, obat
alergi, demam

Direbus
Diremas

Daun yang direbus kemudian
diminum airnya untuk obat
demam dan air yang sudah
direbus didinginkan kemudian
dibasuhkan pada area V untuk
membersihkan, dan untuk alergi
yang menyebabkan bentol-
bentol bisa diremas daunnya
kemudian di gosokkan pada
kulit yang alergi

15.

Mumbang kelapa

Ambeyen

Dimakan

Mumbang kelapa yang sudah
dikeluarkan dari batoknya
dimakan buat mengobati
ambeyen

16.

Jarak pagar

Sariawan

Ditetesi

Petik tangkai daun dari
batangnya dan getah yang
keluar dari pangkal tangkai
ditetesi pada sariawan

17.

Daun belimbing

Demam

Diletakkan di atas
tempat tidur

Diletakkan di atas tempat tidur
atau kasur kemudian tidur di
atas daun-daun belimbing
tersebut

18.

Daun Paio Lauik
/ Pungah Laut

Penyakit campak

Diremas

Diremas sama air kelapa
kemudian  dioleskan  pada
seluruh badan yang terkena
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campak

Diolah dengan beberapa cara,

Daun . A . .
19. munggai/kelor Mempelancar ASI Disayur Ibl_sa disayur, digulai atau pun
ainnya
20. Pinang lacak Obat diare Qltumbuk/ thaluskan kemudian dioleskan
(muda) dihaluskan di perut
Minyaknya jadi obat pijat,
Dijadikan minyak  bijinya digosok ke batu yang
21. Pala Lembam/memar, Bijinya digosok /  agak kasar atau bisa dihaluskan
penat-penat - . .
dihaluskan dengan cara lain kemudian
dioleskan pada memar
22. ﬁ?:rz pudiang Obat batuk Direbus Air rebusannya diminum
23. Daun salam DM/kecing manis Direbus Air rebusannya diminum
DM, batuk, . Dijadikan sayur lalapan ataupun
24. Daun pegaga amandel pilElEr disambal dan dimakan
| Diletakkan pada luka, kunyit
. . Obat luka, Dihancurkan S .
25.  Kunyik/kunyit antibiotic e yang rebus diminum air
rebusannya
26. Dauncirikayam  Sakit perut, BAB Diremas Dilampokkan di atas perut
Orang . . .
27.  Daun capo mekahirfn, D[tumbuk Ditumbuk dgngap k_unylt dan
. /dihaluskan telur kemudian diminum
stamina
28. Daun 5|duk_uang Orang melahirkan Direbus Diminum air rebusannya
anak / meniran
Daun simanih- . Diolah sesuai dengan selera
29. manih/katuk Bt A Risayr kemudian dimakan
30. Daun Malaria Direbus Diminum air rebusannya
pel/sambiloto
Menetralisir Duahnya Buahnya dirujak sesuai selera
31 Arolara racun, dirujak dan dimakan, dan daunnya
' menyeimbangkan Daunnya direbus kemudian diminum
kadar gula darah direbus airnya
Digabung Daunnya dipilih yang bagus dan
. Tampuang tawa / dengan daun dibersihin kemudian
32.  Rumput sawuik o - .
peusijuk peusijuk digabungkan dengan daun
lainnya pesijuk lainnya
33, DaunPutrimalu  Usir setan Disangkutka D_|s_angkutkan di tiang atau
n dipintu rumah
34. Ditumbuk Dilampok pada payudara

Daun ara

Radang payudara

Diremas
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bumbuang ibu menyusui
Daun kambiang . Dilampok di kepala dan
35. Demam Ditumbuk .
landuak Diremas dioleskan ke badan
o . Ditumbuk . . .
36. Dauninai/pacar  Orang melahirkan Direbus Air sarinya diminum
Tongkat Ali / . . L
37. pasak bumi Batuk, sakit dada Direbus Air rebusannya diminum
38 Daun piaweh Mencret Diminum air rebusannya
" Jjambu biji Direbus y
Timah- - .
39. timah/Sirih Cina Kolesterol Direbus Diminum air rebusannya
Diolah
. Kecing manis / dengan Dicampurkan dengan
40 Daun mint DM makanan makanan atau minuman
atau
minuman
Daun batiak / Ditumbuk sama kunyit dan
41. daun kates / daun  Untuk melahirkan ! jahe kemudian airnya
Ditumbuk . _
papaya dicampur madu dan diminum
S Untuk demam Dilapikkan jadi alas tempat
42, Daun JAUlIEH anak Dilapikkan tidur anak
Daun yang udah keluar
43. Daun sa’diah Obat luka Diremas getahnya dibalutkan pada

luka*

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kebanyakan tumbuhan yang

digunakan oleh etnis aneuk jamee sebagai obat adalah bagian daunnya, kemudian

bunga, akar dan rimpang. Dari 43 jenis tumbuhan untuk pengobatan lebih banyak

digunakan sebagai obat demam sebanyak 7 jenis tumbuhan kemudian sebagai

obat batuk sebanyak 6 jenis tumbuhan. Cara penggunaan tumbuhan rata-rata

dengan cara direbus daunnya, batangnya atau akarnya kemudian air rebusannya

diminum kepada orang yang sakit.

* Data hasil penelitian “Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee” 2020
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4. Kelayakan Buku sebagai Produk Hasil

Buku sebagai salah satu sumber referensi telah menjadi primadona
dikalangan penulis dan peneliti untuk mengembangkan dan memperindah tulisan
dan penemuan mereka. Buku juga cukup efektif untuk menjadi sumber referensi
di kalangan pelajar dan mahasiswa maka diperlukan buku ajar mencakup materi
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Beberapa
karakteristik buku teks pelajaran atau buku ajar diantaranya adalah secara formal
buku teks pelajaran diterbitkan oleh penerbit tertentu dan memiliki ISBN,
memiliki dua misi utama tentang pengetahuan, buku ajar dikembangkan oleh
penulis dan penerbit buku dengan mengacu pada apa yang sedang diprogramkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional, buku teks pelajaran memiliki keuntung

atau fungsi.*?

Buku merupakan salah satu sarana dokumentasi atau sarana penyimpanan
ilmu pengetahuan. Namun, dalam penelitian ini buku yang dihasilkan berupa buku
modul yang berisi penjelasan dan dokumentasi tumbuhan-tumbuhan yang telah
lama digunakan oleh etnis Aneuk Jamee sebagai kearifan lokal masyarakat. Buku
modul akan digunakan oleh dosen dan mahasiswa sebagai salah satu sumber
referensi pada mata kuliah etnobiologi. Sampel cover buku dapat dilihat pada

gambar berikut:

*Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahaya Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), h. 170-172.
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PEMANFAATAN TUMBUHAN OLEH
ETNIS ANEUK JAMEE

&
\wmmew PEMANFAATAN
> TUMBUHAN OLEH
@/ ETNIS ANEUK JANEE

4 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
Muslich Hidayat, M.Si. (Pembimbing I)

Nurdin Amin, M.Pd. (Pembimbing II)

Rema Ardzul Rais (Penulis Buku)

Terkadang banyak tu
tumbuh rimbun tanpa adanya perawatan padahal banyak
sekall manfaat dari tumbuhan tersebut dalam adat
istiadat dan kesehatan

N,

INVE ANNY SINLI HI0 NVHNSNNL NVIVVANVII

(Gambar 4.41. Cover buku saku)

Kelayakan buku saku tersebut diuji dengan lembar angket validasi yang
diberikan kepada dosen pengampu mata kuliah etnobiologi. Angket validasi
diberikan beberapa aspek penilian dari peneliti untuk menilai seberapa layak buku

saku ini. Hasil dari validasi tersebut mendapatkan :

Didapatkan bahwa,
N (Skor maksimal) : 40

F (Skor yang didapatkan) : 29

P=2x100%
40
P=755%

Berdasarkan kriteria tabel persentase kelayakan maka didapatkan bahwa
buku saku dengan judul “Manfaat Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee”
mendapatkan nilai validasi 75,5 % atau antara 60% - 80% maka, buku saku

tersebut layak untuk digunakan sebagai referensi mata kuliah etnobiologi.
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B.  Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa tumbuhan yang
digunakan oleh etnis aneuk jamee sebanyak 43 jenis dari 26 famili. Dari 26 famili
jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu pada famili asteraceae
sebanyak 4 tumbuhan dari 43 jenis tumbuhan yaitu daun pucuk babi (Ageratum
conycoides), rumput jipang (Chromolaena odorata L), daun capo (Blumea
balsamifera), dan daun kambiang landuak (Ageratum houstonianum). Kemudian
famili euphorbiaceae terdapat 3 jenis tumbuhan dari 43 jenis tumbuhan yaitu jarak
pagar (Jatropha curcas), daun sidukuang anak (Phyllanthus urinaria), dan daun
simanih-manih (Sauropus androgynus). Famili myrtaceae juga terdapat 3 jenis
tumbuhan yaitu pala (Myristica fragrans), daun salam (Syzygium polyanthum),
daun piaweh (Psidium guajava). dan terdapat rata-rata 2 jenis tumbuhan pada
setiap family verbanaceae, solanaceae, fabaceae, piperaceae, aracaceae,
acantophylum. Jenis tumbuhan yang paling sedikit ada 17 famili masing-masing 1

jenis tumbuhan.

Tumbuhan-tumbuhan yang digunakan oleh etnis aneuk jamee dominan
berkhasiat sebagai obat demam dan obat batuk. Sebab jaman dahulu penyakit
yang sering diderita masyarakat yaitu penyakit demam dan penyakt batuk.
Kemudian masyarakat juga sering menggunakan tumbuhan-tumbuhan yang ada
dilingkungannya sebagai obat luka atau untuk menghentikan pendarahan akibat
luka. Seperti salah satunya daun laban yang banyak terdapat di daerah
pegunungan yang sering digunakan oleh nenek moyang etnis jamee hingga

sekarang sebagai obat luka ketika naik gunung.
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Masing-masing tumbuhan yang digunakan oleh etnis aneuk jamee
kebanyakan memiliki manfaat dan cara penggunaannya yang sama seperti daun
sakdiah dan daun keduduk yang memiliki manfaat sebagai obat luka dan cara
penggunaannya juga sama Yaitu dengan cara diremas-remas hingga keluar
getahnya kemudian di balutkan pada luka yang berdarah. Daun laban dan daun
pucuk babi / bandotan juga memiliki manfaat yang sama yaitu sebagai obat batuk
dan cara penggunaannya Yyaitu ditumbuk daunnya dengan sedikit air, kemudian air

daun tersebut diminumkan kepada orang yang batuk.

Pemanfaatan tumbuhan oleh etnis aneuk jamee didapati banyak atau
dominan digunakan sebagai obat deman, penat-penat, dan obat batuk menurut
peneliti karena pada zaman dahulu dominan dan seringnya masyarakat terdampak
sakit demam karena perubahan cuaca yang ekstrem, penat-penat karena terlalu
letih bekerja, dan batuk-batuk karena efek pekerjaan yang berat dan sering
terpapar tanah. Bisa jadi penyakit berat yang lainnya juga ada pada zaman itu tapi

hanya sebagian kecil saja.

Rata-rata bagian tumbuhan yang digunakan sebagai pengobatan oleh etnis
aneuk jamee adalah bagian daunnya, kemudian buahnya, akarnya, dan batangnya.
Begitupun yang telah diteliti oleh Yuliana Mabel (2016) “berdasarkan bagian

tumbuhan, yang paling banyak digunakan yaitu bagian daun sebanyak 5 spesies
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kemudian bagian buah 2 spesies, rimpang 2 spesies, seluruh bagian 2 spesies, dan

yang paling sedikit adalah akar, batang, bunga dan umbi sebanyak 1 spesies”43

Buku saku dalam penelitian ini menjadi hasil output untuk
mendokumentasikan tumbuhan yang digunakan oleh etnis aneuk jamee serta
manfaat dan cara penggunaannya. Dalam buku tersebut dicantumkan nama
tumbuhan, foto tumbuhan, manfaat tumbuhan, dan cara penggunaannya. Fungsi
buku modul ini yaitu sebagai salah satu referensi untuk universitas dalam mata

kuliah etnobiologi.

*3 Yuliana Mabel et al., “Identifikasi dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Suku Dani Di
Kabupaten Jayawijaya Papua”, (Jurnal Mipa Unsrat), Vol. 5, No.2, 2016, h. 105.



A

B.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tumbuhan yang digunakan oleh etnis aneuk jamee sebanyak 43 jenis

dari 26 famili.

Kebanyakan tumbuhan yang digunakan oleh etnis aneuk jamee
digunakan sebagai obat demam dan obat luka dengan cara penggunaan
yang paling banyak dengan direbus dan diremas.

Buku saku output dari penelitian ini mendapatkan nilai 75,5% maka
buku saku ini layak digunakan sebagai referensi mata kuliah

etnobiologi.

Saran

1. Saran untuk masyarakat etnis aneuk jamee diharapkan tetap

mempertahankan kearifan lokal yang telah diwariskan oleh leluhur

terdahulu.

. Saran untuk mahasiwa diharapkan dapat melanjutkan penelitian

tentang pemanfaatan tumbuhan pada daerah yang berbeda.
Mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian skripsi ini juga bisa
meneliti kandungan fitokimia dari tumbuhan-tumbuhan dalam skripsi

ini.
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1. Latar Belakang Etnis Aneuk Jamee

Etnis merupakan sekelompok manusia yang menggolongkan dirinya
dalam kesamaan-kesamaan seperti kesamaan keturunan, bahasa dan budaya.
Etnis yang terdapat di Aceh secara universal adalah mereka yang memiliki
garis keturunan tertentu dan bertahan hidup di daratan Aceh. Adapun
merujuk kepada buku Tamaddun Aceh bahwa Aceh memiliki enam
kelompok etnis yaitu etnis Aceh, etnis Gayo, etnis Tamiang, etnis Aneuk
Jamee, etnis Gayo Alas, dan etnis Simeulue.(Imam H. Sutrisno, 2018)

Etnis aneuk jamee merupakan etnis yang terbentuk dari kesamaan
garis keturunan, bahasa dan budaya serta kesamaan karakter yang hidup dan
mempunyai keturunan di daratan Aceh. Etnis aneuk jamee di Aceh tersebar
dari kabupaten Aceh Selatan hingga kabupaten Aceh Barat Daya. Kabupaten
Aceh Selatan memiliki 18 kecamatan. Kecamatan yang akan menjadi sampel
dalam penelitian ini yaitu kecamatan Tapaktuan, Samadua, dan Labuhanhaji.
Perbedaan etnis aneuk jamee dengan etnis lainnya di Aceh dapat dilihat dari
keturunan, bahasa, kultur budaya dan ‘adat istiadat yang berbeda.
Pelaksanaan budaya dan adat istiadatnya etnis aneuk jamee juga banyak
memanfaatkan tumbuhan sebagai pelengkap upacara adat dan juga sebagai
pengobatan tradisional. (Abdul Rani Usman, 2003)

Gambar: Peta wilayah etnis aneuk jamee dari Aceh Selatan Hingga Aceh

Barat Daya (Sumber : Google Maps, https://www.google.com/maps/)
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Adat istiadat dan kebiasaan etnis aneuk jamee banyak menggunakan
tumbuhan dalam pelaksanaannya, seperti berinai dengan menggunakan daun
inai atau daun pacar pada acara sunat rasul ataupun pernikahan, aneuk jamee
juga memakai buluh atau bamboo dan daun pisang untuk memasak lemang
(malamang) ketika hendak menyambut hari besar seperti hari raya umat
Islam, serta aneuk jamee banyak menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai
obat-obatan seperti yang sering digunakan yaitu daun sedingin atau cocor

bebek sebagai obat kompres demam (Abdul Manan, 2014)

2. Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee

Tumbuh-tumbuhan yang digunakan sebagai kearifan lokal pada suatu
masyarakat ini pada perguruan tinggi dipelajari dalam mata kuliah
Etnobiologi. Etnobiologi berasal dari kata Etno yaitu budaya dan biologi
yaitu ilmu alam. Etnobiologi sebagai salah satu cabang ilmu yang berisi
tentang pengetahuan budaya masyarakat yang berhubungan dengan alam
seperti tumbuhan dan hewan. Etnobiologi secara spesifik juga terbagi dalam
beberapa cabang ilmu lagi salah satunya yaitu Etnobotani yang membahas
khusus kebudayaan masyarakat dan keterkaitannya dengan tumbuhan. (Sidik
Permana, 2016)

Etnobiologi juga dipelajari di perguruan tinggi sebagai mata kuliah
pilihan. Karena ilmu ini termasuk baru mulai berkembang jadi masih sangat
membutuhkan referensi yang lebih banyak apalagi di Indonesia sangat
banyak adat budaya dan kearifan lokalnya. Tumbuhan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah tumbuhan yang digunakan sebagai bahan
pengobatan yang telah lama digunakan oleh leluhur etnis aneuk jamee.
Berikut adalah sebagian besar tumbuhan yang digunakan oleh etnis aneuk

jamee sebagai pelengkap kebutuhan sehari-hari.
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TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN OLEH ETNIS ANEUK JAMEE
KABUPATEN ACEH SELATAN

1. Family Asteraceae
a. Daun Pucuk Babi / Bandotan (Ageratum conycoides)
Klasifikasi
Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae

Ordo : Asterales

Family : Asteraceae

Genus +Ageratum

Spesies : Ageratum conycoides

Deskripsi Tumbuhan :

Pucuk babi atau bandotan adalah tumbuhan herba tahunan yang tumbuh
sekitar 30 - 90 cm. Daun pucuk babi memiliki tangkai yang letaknya saling
berhadapan dan bersilang (composite), helaian daunnya bulat telur dengan
pangkal membulat, lebar dan ujung runcing, tepi bergerigi, panjang 1-10 cm,
lebar 0,5 — 6 cm. Batang pucuk babi atau bandotan bulat berambut, memiliki
bunga kecil berwarna putih keunguan, bunganya majemuk berkumpul 3 atau
lebih, berbentuk malai rata yang keluar dari ujung tangkai. Buah pucuk babi
berwarna hitam dan kecil.

Tumbuhan ini sering digunakan oleh leluhur etnis aneuk jamee
sebagai obat demam, batuk, dan penat-penat. Daun pucuk babi biasanya
ditumbuk untuk diambil sari patinya dan kemudian diminumkan kepada
orang Yyang sakit, atau bisa juga direbus kemudian air rebusannya
diminumkan kepada orang yang sakit, kalau susah minum karna pahit bisa

dicampurkan dengan madu juga.
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b.  Rumput Jipang / Balakacida (Chromolaena odorata L..)
Klasifikasi . )
Kingdom : Plantae s J i

Devisio : Spermatophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo . Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Chromolaena

Spesies : Chromolaena adorata L.

Deskripsi Tumbuhan:

Rumput jipang adalah tumbuhan herba dikotil yang memiliki bentuk batang
bulat dan tegak, permukaan batang terdapat rambut halus, percabangan pada
batangnya monopodial yaitu batang pokoknya terlihat lebih jelas karena
lebih besar dan lebih panjang. Daun rumput jipang memiliki struktur yang
tidak lengkap yaitu hanya terdiri dari tangkai dan helaian saja, ujung daun
runcing dan tepi daun bergerigi.

Rumput jipang merupakan tumbuhan herba yang digunakan oleh
etnis aneuk jamee untuk pengobatan pendarahan dalam dan luar. Pendarahan
dalam seperti batuk berdarah dan pendarahan luar yaitu luka pada kulit. Cara
penggunaan daun ini yaitu dengan ditumbuk hingga halus dan mengeluarkan
air kemudian airnya diminumkan kepada orang yang sakit dan cara
mengobati pendarahan luar yaitu daunnya diremas-remas kemudian

ditempelkan pada luka yang berdarah.
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c. Daun Capo/Sembung (Blumea balsaminifera)
Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo . Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Blumea

Spesies : Blumea balsaminifera

Deskripsi Tumbuhan :

Daun capo atau sembung adalah tumbuhan perdu dikotil yang memiliki
batang tegak dengan tinggi mencapai 4 meter, memiliki batang berambut
halus. Daunnya berselang-seling berbentuk lonjong, panjang daun sekitar 8
cm — 40 cm dan lebar 2 cm — 20 cm. Permukaan daun berambut.

Daun capo atau daun sebung ini digunakan oleh masyarakat etnis
aneuk jamee sebagai obat pemulihan untuk ibu yang baru melahirkan. Cara
penggunaannya yaitu daun capo yaitu daun caponya ditumbuk hingga halus
dan dicampurkan dengan kunyit dan telur, kemudian diminumkan kepada

ibu yang baru melahirkan.

d. Daun Kambiang Landuak / Bandotan
(Ageratum houstonianum)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Class : Angiospermae
Ordo : Asterales
Family : Asteraceae
Genus : Ageratum

Spesies : Ageratum houstonianum
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